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ABSTRAK

Pengetahuan dan sikap yang kurang adalah salah satu penyebab terjadinya
masalah gizi di Indonesia. Ketidakseimbangan kecukupan asupan gizi dapat
menimbulkan masalah kesehatan pada remaja. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis efektivitas edukasi gizi dengan menggunakan leaflet terhadap
sikap dan tingkat pengetahuan santriwati di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur'an
Putri Al-Lathifiyyah. Jenis rancangan one group pre-test post-test. Jumlah
responden 50 orang dengan teknik total sampling. Data dianalisis dengan uji
statistic Paired Sample T-test untuk menguji pengaruh media edukasi leaflet
terhadap pengetahuan dan sikap santriwati. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata pengetahuan sebelum edukasi dengan 72,50 dan nilai rata-
rata pengetahuan sesudah edukasi 90,60. Nilai rata- rata sikap sebelum edukasi
81,05 dan sesudah edukasi meningkat menjadi 86,30. Media leaflet efektif
meningkatkan pengetahuan dan sikap santriwati. Diharapkan pihak pesantren
dapat memberikan edukasi tentang gizi seimbang dengan alternatif media
edukasi lain secara terjadwal dalam upaya meningkatkan status gizi dan
kesehatan pada santriwati.

ABSTRACT

Inadequate knowledge and poor attitudes are among the causes of nutritional
issues in Indonesia. Imbalanced nutritional intake can lead to health problems
among adolescents. This study aimed to analyze the effectiveness of nutrition
education using leaflets on the attitudes and knowledge levels of female students
at the Al-Lathifiyyah Girls' Tahfizhul Qur'an Islamic Boarding School. A one-
group pre-test post-test design was employed. The study involved 50 respondents
selected via total sampling. Data were analyzed using the Paired Sample T-test
to assess the impact of the leaflet educational material on the students' knowledge
and attitudes. The results showed that the mean knowledge score was 72.50
before the education and 90.60 after. The mean attitude score was 81.05 before
the education and increased to 86.30 afterward. Leaflets proved effective in
improving the students' knowledge and attitudes. It is recommended that the
boarding school administration provide scheduled nutrition education using
various educational media to improve the students' nutritional status and health.

Status gizi pada usia >18 tahun di
Indonesia menunjukkan 21,8% obesitas,

adalah kurangnya memperhatikan asupan
makanan serta kurangnya pengetahuan gizi.
Faktor yang mempengaruhi status gizi pada
perempuan adalah faktor genetik, gaya hidup
dan faktor lingkungan. Semakin rendah
pengetahuan gizi maka semakin rendah pula
status gizi seseorang (Rizki et al, 2023).
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13,6% BB lebih, 55,3% normal, 9,3% kurus
menurut Riskesdas 2018 (Kemenkes RI,
2019). Untuk Sumatera Selatan status gizi
pada usia >18 tahun menunjukkan bahwa
17,4% obesitas, 12,9% BB lebih, 60,4%
normal dan 9,3% kurus. Menurut hasil
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun



Jurnal Sains Kesehatan Vol. 33 No. 1 April 2026

2023, status gizi  perempuan Indonesia
berusia > 18 tahun menunjukkan kurus
sebesar 6,4%, normal sebesar 47,1%,
overweight sebesar 15,3%, dan obesitas
sebesar 31,2% (Kemenkes RI, 2024).

Golongan masyarakat yang belajar di
pondok pesantren merupakan remaja. Pada
usia tersebut banyak terjadi  perubahan
jaringan tubuh antara lain massa otot, lemak dan
hormonal. Perubahan fisik tersebut akan
berdampak pada kebutuhan gizi . Status gizi
dipengaruhi oleh asupan zat gizi dengan
kebutuhan tubuh tak seimbang (Hardinsyah
et al., 2016; Sinthadewi, 2024). Fase ini
adalah masa di mana pertumbuhan terjadi
dengan cepat, karena remaja sedang berubah
dari masa kecil ke masa dewasa. Oleh karena
itu, remaja perempuan perlu mendapatkan
nutrisi yang cukup dalam jumlah dan
kualitasnya untuk mengatasi pertumbuhan
yang pesat serta risiko kesehatan lain yang
meningkatkan kebutuhan akan nutrisi (Putri
& Mangalik, 2022).

Kurangnya pengetahuan gizi adalah
penyebab tidak langsung masalah gizi dan
kesehatan. Pendidikan gizi di sekolah berupa
penyampaian informasi dan praktik-praktik
sederhana akan mampu nenyelesaikan
permasalahan kesehatan masyarakat di
sekolah (Nuraeni et al., 2023).

Dari  beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa masih banyak remaja
yang memiliki tingkat pengetahuan yang
kurang. Menurut hasil penelitian Oktavia et
al. (2022) mengenai tingkat pengetahuan
tentang gizi seimbang dari 30 responden
didapatkan tingkat pengetahuan baik 1 orang
(3,3%), cukup 10 responden (33,3%), dan

kurang 19 responden (63,3%). Hasil
penelitian Maulana (2023) mengenai tingkat
pengetahuan  tentang  gizi  seimbang

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
baik sebanyak 25 orang (26,3%), cukup
sebanyak 23 orang (24,5%), dan kurang
sebanyak 47 orang (49,5%).

Pengarun  media dalam kegiatan
belajar sebesar 75% . Pesan yang diterima
melalui sentuhan dan rasa sehingga perlu
diperhatikan ~ agar  materi diterima
pemahaman meningkat (Panjaitan et al.,
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2022). Menurut peneliti bahwa media leaflet
sangat berpengaruh dalam penyampaian
pesan sehingga memberikan pengetahuan
yang membawa perubahan pada perilaku
yang lebih baik. Media leaflet adalah
selembar kertas dengan dua lipatan atau lebih
berisi materi yang akan disampaikan dalam
bentuk tulisan atau gambar (Enindelastri et
al. 2021). Sejalan dengan hasil penelitian
Putri et al. (2017) yang menyatakan bahwa
media audiovisual maupun media leaflet
dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan
tindakan santriwati terhadap pencegahan
penyakit gastirstis di Pondok Pesantren
Hidayatullah Putri Kota Kendari. Hal yang
sama penelitian Yulianti et al (2024) ada
pengaruh pemberian leaflet sehingga terjadi
peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dan
sikap remaja tentang anemia sebelum dan
sesudah edukasi di Pondok Pesantren
Salafiyah  Hidayatul Qomariyah Kota
Bengkulu.

Penelitian tentang edukasi gizi pada
remaja menggunakan media Leaflet sudah
banyak dilakukan akan tetapi penelitian
secara khusus untuk mengevaluasi efektifitas
edukasi gizi seimbang dengan media Leaflet
pada pesantren masih sangat terbatas.
Sehingga perlu dilakukan penelitian di
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Putri
Palembang karena belum pernah dilakukan
sebelumnya.

Pesantren Tahfizhul Qur’an Putri Al-
Lathifiyyah terletak di Jalan. Swadaya Lrg.
Pinang Raya Blok 1A  No0.44/80,
RT.02/RW.01 Talang Aman Kecamatan
Kemuning Kota Palembang Provinsi
Sumatera  Selatan.  Berdasarkan hasil
penelitian di Pondok Pesantren tersebut
masih banyak santriwati dengan status gizi
kurus dan sangat kurus. Diketahui tidak
semua makan makanan asrama, meraka jajan
dikantin dan gofood.

Rumusan masalah penelitan adalah
apakah terdapat pengaruh yang efektif
edukasi dengan media leaflet terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap gizi
seimbang pada santriwati di pondok
pesantren Tahfizhul Qur’an Putri  Al-
Lathifiyyah Kota Palembang. Tujuan dari
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penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas edukasi dengan media leaflet
terhadap tingkat pengetahuan dan sikap
terhadap gizi seimbang pada santriwati
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur'an Putri Al-
Lathifiyyah.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Putri Al-
Lathifiyyah Kota Palembang pada 15 Januari
sampai 20 Februari 2025. Metode penelitian
menggunakan one group pretest-postest
design yang merupakan jenis ekperimen quasi
yaitu dengan melakukan tes sebelum
intervensi  dan tes sesudah intervensi.
Penelitian dilakukan dengan memberikan
edukasi gizi seimbang terlebih dahulu .

Pengambilan sampel menggunakan
metode Total Sampling karena santriwati
berjumlah 50 orang, maka sampel diambil
secara keseluruhan. Data primer adalah data
yang diambil langsung dari Pondok
Pesantren yang meliputi identitas santriwati,
pengetahuan, dan sikap santriwati. Kegiatan
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edukasi dilaksanakan sebanyak dua kali
dalam satu minggu, dengan durasi £ 30 menit.
Data pengetahuan dan sikap diperoleh
menggunakan kuesioner. Data tersebut diambil
sebelum dan sesudah edukasi diberikan.
Kuesioner pengetahuan berjumlah 20 soal
dengan pertanyaan seputar gizi seimbang,
manfaat energi, zat gizi makro, karbohidrat,
protein, lemak, vitamin, mineral, dan air,
Bahan makanan sumber zat gizi makro dan
isi piringku. Kuesioner sikap berupa sepuluh
pertanyaan dengan empat tanggapan reaksi
untuk masing masing pertanyaan yaitu sangat
setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak
setuju. Analisis dilakukan secara analisis
univariat dan bivariat. Analisis bivariat
menggunakan uji statistis Paired Sample T-
test untuk menguji pengaruh media leaflet
terhadap variabel pengetahuan dan sikap.

Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini
menggambarkan  distribusi frekuensi
variabel karakteristik responden penelitian
sebagai berikut:

Tabel 1.
Karakteristik Responden

Variabel Jumlah Persentase (%)
Usia
19 18 36,0
20 12 24,0
21 10 20,0
22 10 20,0
Total 50 100,0
Tingkat Pendidikan
SMA 39 78,0
PT 11 22,0
Total 50 100,0
Status Gizi

Normal 22 44,0
Kurus 16 32,0
Sangat Kurus 12 24,0
Total 50 100,0

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar

usia santriwati 19 tahun sejumlah 18 orang
(36,0%). Tingkat pendidikan sebagian besar
SMA sejumlah 39 orang (78,0 status gizi
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santriwati dengan kategori kurus dan sangat
kurus 28 orang (56,0%).
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Tabel 2.
Rata-Rata Skor Pengetahuan Responden
Variabel Skor o
Frekuensi Minimum Maximum Mean  Std. Deviasi
Pre-Test 30 90 72,20 11,744
Post-Test 75 100 90,60 7,535

Tabel 2 menyajikan nilai rata-rata
pengetahuan responden yang mengalami
peningkatan dari 72,20 menjadi 90,60 yang
berarti mengalami peningkatan sebesar 18,4.

Peningkatan skor pengetahuan terjadi setelah
diberikan  edukasi dengan media leaflet
kepada responden.

Tabel 3.
Rata-Rata Skor Sikap Responden
Variabel Skor -
Erekuensi Minimum Masimum Mean Std. Deviasi
Pre-Test 55 100 81,05 9,477
Post-Test 75 100 86,30 7,546
Tabel 3 menyajikan nilai rata-rata Analisis statistik pengaruh edukasi gizi
sikap responden yang mengalami peningkatan seimbang dengan menggunakanl leaflet

dari 81,05 menjadi 86,30 yang berarti

terhadap pengetahuan dan  sikap sebagai

mengalami peningkatan sebesar 5,25. berikut:
Tabel 4.
Pengaruh Edukasi Terhadap Pengetahuan dan Sikap Responden
Variabel n Mean  Std.D p-value
Pengetahuan Pre-Test 50 72,20 11,744 0,000
Post-Test 90,60 7,535
Sikap Pre-Test 81,05 9,477
Post-Test 50 86,30 7,546 0,000

Tabel 5 menyajikan hasil uji Paired
Samples T-test diketahui nilai p-value=0,000
(p-value < 0,05) yang berarti adanya
perbedaan yang signifikan antara nilai pre-
test dan nilai post-test, sehingga menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan.
setelah edukasi dengan media leaflet gizi
seimbang.

Pembahasan
Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang
responden berusia antara 19-22 tahun,
sebagian besar berusia 18 tahun (36,0%),
dengan tingkat pendidikan sebagian besar

SMA (78,0%). Status gizi santriwati dengan
kategori kurus dan sangat kurus 28 orang
(56,0%). Usia merupakan salah satu yang
berpengaruh pada kemampuan seseorang
untuk menerima, memahami, mengolah
informasi sehingga lebih mudah menyerap
informasi yang diterima (Balgis, 2025).
Sejalan dengan (Khusniyati et al.
2017) terkait hubungan kualitas menu
terhadap status gizi remaja, terdapat 34
responden yang terdiri dari 18 perempuan
dan 16 laki laki dengan rentang usia 13
sampai 17 tahun. Status gizi dinilai dari hasil
perhitungan IMT dengan hasil gemuk 3
(8,8%), normal 13 (38,2%) dan kurus 18
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(52,9%). Data menunjukkan bahwa status gizi
responden sebagian besar kurus (52,9%).
Faktor-faktor yang memengaruhi kondisi gizi
remaja mencakup jenis makanan Yyang
dikonsumsi, tingkat kegiatan fisik, perse.psi
tentang bentuk tubuh, serta jenis kelamin.
(Ruslie et al., 2012) dalam (Roza et al, 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai rata-rata pengetahuan  responden
sebelum edukasi 72,20 dan setelah edukasi
90,60 berarti nilai rata-rata mengalami
peningkatan sebesar 18,4. Nilai rata-rata sikap
sebelum edukasi 81,05 dan setelah edukasi
86,30. Peningkatan nilai rata-rata sikap terjadi
setelah diberikan  edukasi dengan media

leaflet kepada responden. Pada saat
memberikan edukasi, responden sangat
antusias dan memahami materi yang

disampaikan hingga selesai. Edukasi gizi
seimbang dengan media yang tepat adalah
cara yang efektif, seperti leaflet yang
menyajikan informasi dengan tampilan yang
menarik secara visual dan juga mudah
dipahami. Poster atau leaflet sangat menarik
perhatian remaja karena dengan mudah dapat
dibagikan ke banyak orang dan memiliki
estetika yang baik dan menarik,berisi
rangkuman informasi yang singkat sehingga
menjamin akses informasi mudah diperoleh.
Selain itu kelebihan leaflet dapat disimpan
dan diakses kembali menjadi sumber bacaan
yang mendorong perubahan perilaku.

Hasil  Paired Sample  T-Test
menunjukkan nilai p-value adalah 0,000 (p
< 0,05) artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai awal dengan nilai akhir
sehingga terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap nilai pengetahuan sesudah edukasi
dengan leaflet gizi seimbang. Hal ini sejalan
dengan penelitian  sebelumnya bahwa
perubahan perilaku dalam upaya peningkatan
kesehatan, khususnya pemilihan kebiasaan
makan yang benar adalah tujuan dari edukasi
gizi (Rahmad et al., 2023).

Selanjutnya nilai  rata-rata sikap
responden mengalami peningkatan dari 81,05
menjadi 86,30 yang berarti mengalami
peningkatan sebesar 5,25. Menurut Anaetal.
(2023) sikap yang positip adalah tahap
berikutnya dari pengetahuan gizi yang baik
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setelah edukasi. Sikap terjadi karena
responden telah mendapatkan pengetahuan
dari edukasi dengan media leaflet, sehingga
dengan peningkatan pengetahuan, sikap
responden memberikan respon positif. leaflet
merupakan media cetak yang mudah
digunakan,ukurannya kecil, praktis dan
ringan untuk dibawa berisikan materi disertai
ilustrasi dengan bahasa yang mudah
dimengerti penggunaan warna yang menarik,
sehingga pembaca merasa nyaman dan
tertarik untuk membacanya (Ramadhani et al,
2023).

Hasil Paired Samples T-test diketahui
nilai p-value 0,000 (p-value < 0,05),
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap sikap responden setelah
edukasi dengan media leaflet. Sejalan dengan
penelitian Rahmad et al. (2023), sikap adalah
reaksi atau respon yang masih tertutup
seorang individu terhadap adanya stimulus
atau objek. Penggunaan leaflet dan poster
dalam edukasi gizi seimbang terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap remaja
putri di Aceh Besar dengan hasil uji statistik
didapatkan  pengaruh yang signifikan.
Pendidikan atau penyuluhan baik dengan
media seperti leaflet dan buku saat edukasi
berlangsung akan mempengaruhi perubahan
sikap responden. Dari data yang diperoleh
selama penelitian, Peneliti berasumsi bahwa
dari 50 responden santriwati yang terlibat
dalam penelitian sebagian besar memiliki
bersikap baik. Sikap inilah yang akan
merubah gaya hidup yang menjadi kebiasaan
dan membawa pengaruh positif pada
perubahan kesehatan.

Kesimpulan

Edukasi dengan media leaflet
memberikan pengaruh peningkatan nilai rata-
rata pengetahuan responden dari 72,20
menjadi 90,60 yang berarti mengalami
peningkatan sebesar 18,4 setelah dilakukan
edukasi dengan media leaflet. Edukasi dengan
media leaflet juga memberikan pengaruh
peningkatan rata-rata sikap responden
santriwati mengalami peningkatan dari 81,05
menjadi 86,30 yang berarti mengalami
peningkatan sebesar 5,25. Edukasi gizi
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seimbang dengan media leaflet berdampak
pada peningkatan perubahan pengetahun dan
sikap santriwati di Pondok Pesantren.
Diharapkan pihak pesantren dapat dapat
bekerjasama dengan pusat kesehatan terdekat
seperti  Puskesmas dalam memberikan
edukasi  tentang gizi seimbang dengan
alternatif media edukasi lain secara terjadwal
sebagai upaya meningkatkan status gizi dan
kesehatan pada santriwati.
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